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ABSTRACT 

The intense competition in the packaged sausage industry necessitates that producers understand the 
attributes deemed important by consumers. Such understanding is crucial for formulating effective 
marketing strategies. This study has three primary objectives: to identify the consumer decision-making 
process in purchasing packaged sausages, to analyze consumer attitudes toward the product, and to 
evaluate the performance of various attributes of Fiesta brand packaged sausages. The findings of this study 
are expected to serve as an evaluation tool for companies in improving and developing products that better 
align with consumer preferences.This study employs a primary data approach, with data collected through 
a survey of 156 respondents. The data were analyzed using descriptive analysis, the multi-attribute 
Fishbein model, and Importance-Performance Analysis (IPA). The results indicate that consumers go 
through five stages in the decision-making process, ranging from need recognition to post-purchase 
behavior. Furthermore, consumer attitudes toward all attributes of Fiesta brand packaged sausages fall into 
the positive and highly positive categories, with the highest attitude score recorded for the clarity of the 
expiration date. The Importance-Performance Analysis (IPA) further reveals that the attributes of Fiesta 
brand packaged sausages are distributed across four quadrants of the Cartesian diagram. Among these 
attributes, variations in size/packaging options, sausage texture, and price have been identified as top 
priorities for improvement. Therefore, companies need to enhance or refine attributes that have yet to meet 
consumer expectations based on priority scales, ensuring a significant impact on consumers’ overall 
evaluation of the product. 
 
Keywords: fishbein multi-attribute analysis, importance-performance analysis, processed food, purchasing 

decision process 
 

ABSTRAK 
Persaingan dalam pasar industri sosis kemasan yang kompetitif membuat produsen perlu 
memahami atribut yang dianggap penting oleh konsumen. Pemahaman tersebut dangat 
diperlukan untuk merumuskan strategi pemasaran yang efektif. Penelitian ini memiliki tiga 
tujuan utama, yaitu mengidentifikasi proses pengambilan keputusan konsumen dalam membeli 
sosis kemasan, menganalisis sikap konsumen terhadap produk, serta mengevaluasi kinerja 
berbagai atribut sosis kemasan merek Fiesta. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi bahan 
evaluasi bagi perusahaan dalam melakukan perbaikan serta pengembangan produk yang lebih 
sesuai dengan preferensi konsumen. Penelitian ini menggunakan pendekatan berbasis data 
primer yang dikumpulkan melalui survei terhadap 156 responden. Data dianalisis dengan 
analisis deskriptif, multriatribut Fishbein, dan Importance-Performance Analysis (IPA). Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa konsumen melalui lima tahap proses keputusan pembelian, 
mulai dari pengenalan kebutuhan hingga perilaku pascapembelian. Kemudian, sikap konsumen 
terhadap seluruh atribut sosis kemasan merek Fiesta termasuk ke dalam kategori positif dan 
sangat positif dengan atribut yang memiliki nilai sikap tertinggi adalah kejelasan tanggal 
kadaluarsa. Atribut sosis kemasan merek Fiesta tersebar ke dalam empat kuadran diagram 
kartesius dengan variasi pilihan ukuran/isi, tekstur sosis, dan harga menjadi prioritas utama 
untuk diperbaiki. Perusahaan perlu memperbaiki atau meningkatkan atribut yang belum 
memenuhi harapan konsumen berdasarkan skala prioritas agar berdampak signifikan pada 
penilaian konsumen terhadap produk secara keseluruhan. 
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Kata kunci: importance-performance analysis, makanan olahan, multiatribut fishbein, proses 

keputusan pembelian 
 
 
 

PENDAHULUAN 
Konsumsi pangan hewani sebagai sumber 

protein sangat penting karena mengandung 
satu asam amino yang tidak dapat diperoleh 
dari makanan lain (Anindita et al., 2020). Hal 
ini membuat produksi daging cukup tinggi 
dan mendorong banyak produsen daging me-
lakukan inovasi, baik terhadap proses pem-
buatan atau terhadap hasil akhirnya. Selain 
dalam bentuk daging segar, masyarakat Indo-
nesia juga memiliki permintaan yang tinggi 
untuk daging olahan.  

Rata-rata konsumsi daging olahan matang 
menunjukkan tren yang fluktuatif cenderung 
meningkat dengan growth rate dari tahun 2022 
ke tahun 2023 kurang lebih sebesar 9,54% 
(Sekretariat Jenderal Kementerian Pertanian, 
2023). Konsumsi daging olahan matang me-
ningkat karena daya beli yang lebih baik, per-
tumbuhan penduduk, perubahan gaya hidup, 
dan semakin banyak perempuan produktif se-
hingga semakin tinggi permintaan makanan 
praktis dan cepat saji (Asrawaty & If’all, 2018; 
Kaya, 2023; Santoso et al., 2018). 

Meningkatnya permintaan akan daging 
olahan membuat produsen makanan berusa-
ha menciptakan berbagai jenis produk dengan 
keunggulan-keunggulan tertentu, salah satu-
nya adalah sosis. Fiesta merupakan sebuah 
merek makanan olahan dibawah naungan CP 
Food (Food Division PT Charoen Pokphand 
Indonesia) yang menyediakan beragam pi-
lihan produk, termasuk sosis kemasan siap 
masak. Fiesta berhasil menarik perhatian kon-
sumen sehingga sosis kemasan merek Fiesta 
manyandang kategori Top Brand sejak tahun 
2018.  Brand index sosis kemasan merek Fiesta 
pada tahun 2023 berada pada posisi kedua 
setelah Champ dengan persentase sebesar 
19,80% (Top Brand Award, 2023). Meskipun 
berada pada posisi kedua, nyatanya angka 
tersebut menunjukkan penurunan dari tahun 
sebelumnya. Merek sosis kemasan yang ma-
suk ke dalam Top Brand Award dapat meng-

alami kenaikan maupun penurunan brand 
index. Penurunan brand index secara drastis 
pernah dialami oleh merek sosis So Nice yang 
awalnya merupakan merek sosis kemasan 
yang memiliki nilai brand index tertinggi, na-
mun mengalami penurunan secara bertahap 
hingga menempati posisi ketiga pada tahun 
2023. Selain itu, merek sosis kemasan juga 
dapat keluar dari kategori Top Brand seperti 
yang dialami oleh merek sosis merek Vida.  

Salah satu kategori penilaian brand index 
oleh Top Brand Award adalah market share, 
sehingga untuk mempertahankan dan me-
ningkatkan brand index, sosis kemasan merek 
Fiesta perlu memiliki market share yang lebih 
tinggi dari sosis kemasan merek lain. Namun, 
menurut survey yang dilakukan oleh PT 
Talenta Data Indonesia di Jakarta, Semarang, 
Surabaya, Medan, dan Makassar terhadap 
1.000 responden menunjukkan bahwa market 
share sosis kemasan Fiesta tahun 2023 hanya 
sebesar 5,1 persen. Sebagian sosis kemasan 
merek Fiesta memang merupakan jenis pre-
mium sausage sehingga memiliki harga yang 
lebih tinggi. Meskipun begitu, angka market 
share Fiesta masih berada jauh dibawah 
Champ yang juga diproduksi oleh CP Food 
dan So Nice yang merupakan pesaing Fiesta 
dalam perolehan Top Brand. Fiesta mengha-
dapi tantangan dari sisi positioning produknya 
sebagai sosis premium dengan harga lebih 
tinggi, yang mungkin kurang menarik bagi 
segmen konsumen yang lebih peka terhadap 
harga. Di samping itu, tingkat kesadaran 
merek, distribusi, dan efektivitas pemasaran 
Fiesta tampaknya masih belum mampu me-
nyaingi kompetitor, sehingga berdampak pa-
da kinerja penjualannya. 

 Perusahaan perlu secara rutin mempela-
jari perilaku konsumen, yaitu bagaimana kon-
sumen membuat keputusan dalam mencari, 
mengevaluasi, membeli, serta menggunakan 
produk atau jasa yang dianggap mampu me-
menuhi kebutuhannya (Schiffman & Wisen-
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blit, 2019). Hal ini menunjukkan bahwa perila-
ku konsumen memiliki peranan penting da-
lam upaya pengembangan bisnis perusahaan. 
Informasi mengenai perilaku konsumen da-
pat berguna untuk menyusun strategi pema-
saran yang lebih efisien dan tepat sasaran. 

Perilaku konsumen memberikan informa-
si mengenai gaya hidup dan karakteristik de-
mografi yang mempengaruhi keberhasilan 
produk dalam memenuhi kebutuhan dan ke-
puasan konsumen, serta membantu perusaha-
an mengenali kebutuhan pasar, menawarkan 
manfaat relevan, dan menentukan posisi pro-
duk yang optimal di pasar (Cai, 2023; Yunus, 
2023). Oleh sebab itu, strategi pemasaran yang 
didasari oleh perilaku konsumen dapat mem-
bantu perusahaan meramalkan tren bisnis, 
beradaptasi dengan perubahan kondisi pasar, 
dan pada akhirnya meningkatkan penjualan 
serta keuntungan (Jayawardena et al., 2022). 
Salah satu bagian dari studi perilaku konsu-
men yang dapat membantu merumuskan 
strategi pemasaran adalah analisis sikap kon-
sumen dan atribut-atribut yang memengaruhi 
keputusan konsumen.  

Menurut Kotler & Armstrong (2018), si-
kap adalah evaluasi, perasaan, serta kecende-
rungan terhadap sesuatu, baik itu objek mau-
pun konsep. Sikap seseorang akan menentu-
kan apakah ia menyukai atau tidak menyukai 
sesuatu, dan apakah ia cenderung mendekati 
atau menjauhi hal tersebut. Dalam konteks ini, 
sikap konsumen berperan penting dalam me-
mengaruhi keputusan konsumen untuk mela-
kukan pembelian. Berbagai penelitian menge-
nai sikap konsumen telah banyak dilakukan, 
baik di skala nasional maupun internasional. 
Beberapa diantaranya dilakukan oleh de 
Araújo et al. (2022), Fuliyana & Maria (2022), 
dan S et al. (2020).  

Penelitian yang dilakukan oleh de Araújo 
et al. (2022) menemukan bahwa persepsi dan 
sikap konsumen terhadap keamanan daging 
dipengaruhi oleh kualitas nutrisi, risiko biolo-
gis, kesejahteraan hewan, keyakinan, serta in-
formasi media, dengan perhatian pada lemak, 
bahan tambahan, dampak lingkungan, dan 
harga. Namun, penelitian ini tidak menggu-
nakan Importance Performance Analysis (IPA). 

Sementara itu, Fuliyana & Maria (2022) mene-
liti preferensi konsumen terhadap produk 
ikan olahan dengan fokus pada aspek bauran 
pemasaran product dan price, tanpa memper-
timbangkan promotion dan place. Selanjutnya, 
S et al. (2020) meneliti sikap dan kepuasan 
konsumen terhadap ayam probiotik meng-
gunakan model Fishbein dan Customer 
Satisfaction Index (CSI), dengan hasil bahwa 
rasa memiliki skor sikap tertinggi dan tingkat 
kepuasan konsumen berada dalam kategori 
sangat puas. Namun, penelitian tersebut ha-
nya mencakup aspek product, price, dan place, 
tanpa mempertimbangkan faktor promotion. 

Berbeda dengan penelitian-penelitian se-
belumnya, penelitian ini menggunakan pen-
dekatan multiatribut Fishbein dan Importance 
Performance Analysis untuk menganalisis atri-
but-atribut yang mewakili seluruh aspek 
bauran pemasaran 4P (product, price, place, 
promotion), sehingga dapat mengidentifikasi 
prioritas perbaikan berdasarkan diagram kar-
tesius dan mengembangkan strategi yang 
lebih terarah dalam peningkatan kepuasan 
konsumen. 

Sikap konsumen menjadi panduan bagi 
produsen dan pemasar untuk memahami atri-
but mana yang perlu diperbaiki atau dijaga 
kualitasnya. Namun, informasi tersebut be-
lum cukup untuk menentukan mana yang ha-
rus diprioritaskan. Oleh sebab itu, diperlukan 
analisis yang lebih mendalam dengan mem-
pertimbangkan tingkat kepuasan dan kinerja 
setiap atribut. Beberapa produk daging 
olahan masih memiliki kinerja harga yang 
rendah karena harga yang ditetapkan belum 
sesuai dengan kemampuan konsumen atau-
pun belum sesuai dengan harapan konsumen. 
Hal tersebut dapat menjadi hambatan bagi 
konsumen dalam membeli dan mengonsumsi 
produk. 

Dengan demikian, penelitian ini memiliki 
sejumlah tujuan utama yang ingin dicapai, ya-
itu: (1) Mengidentifikasi tahapan proses kepu-
tusan pembelian konsumen sosis kemasan 
merek Fiesta di wilayah Jabodetabek; (2) 
Menganalisis sikap konsumen terhadap pem-
belian sosis kemasan merek Fiesta di wilayah 
tersebut; (3) Menganalisis tingkat kepenti-
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ngan dan kinerja atribut sosis kemasan merek 
Fiesta di Jabodetabek. 

 
METODE 

LOKASI DAN WAKTU PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan di Jabodetabek 
karena wilayah tersebut merupakan pusat 
perekonomian terbesar di Indonesia dan me-
miliki pertumbuhan penduduk yang tinggi 
sehingga memiliki target pasar yang luas 
untuk memasarkan produk sosis kemasan 
merek Fiesta. Penelitian ini mengumpulkan 
data dengan cara mendistribusikan kuesioner 
kepada para konsumen sosis kemasan merek 
Fiesta sebagai responden. Penelitian dilaksa-
nakan pada November 2023 sampai dengan 
Maret 2024. 

 
METODE PENENTUAN SAMPEL 

Penelitian ini menerapkan pendekatan 
non-probability sampling dengan metode pur-
posive sampling, di mana pemilihan sampel 
dilakukan secara sengaja berdasarkan sejum-
lah persyaratan khusus yang telah dirumus-
kan oleh peneliti. Persyaratan responden 
adalah sebagai berikut. 
1. Memiliki usia di atas 17 tahun 
2. Memiliki domisili tempat tinggal di Jabo-

detabek 
3. Sudah pernah membeli dan mengonsumsi 

sosis kemasan merek Fiesta siap masak 
(chicken sausage atau premium sausage). 
 
Pada suatu penelitian, jumlah sampel 30 

hingga 500 sudah dianggap cukup (Sugiyono, 
2013). Penelitian ini berhasil mendapatkan 156 
responden.  

 
METODE PENGUMPULAN DATA 

Data primer yang terkumpul berasal dari 
hasil survei yang disebarkan secara daring di 
media sosial kepada responden yang telah 
mengonsumsi sosis kemasan merek Fiesta di 
Jabodetabek. Media sosial dipilih karena 
mampu menjangkau banyak orang secara ce-
pat dan efisien, terutama di wilayah perkota-
an seperti Jabodetabek yang mayoritas pen-

duduknya sudah melek internet. Penyebaran 
kuesioner dilakukan dari 5 Februari 2024 sam-
pai 18 Februari 2024 secara daring di media 
sosial, seperti X, Instagram, dan WhatsApp.  

Media sosial yang digunakan merupakan 
platform yang memiliki persentase lebih dari 
50% pengguna pada rentang usia 16–64 tahun 
di Indonesia (We Are Social, 2024). Meman-
faatkan media sosial dengan tingkat penggu-
naan yang lebih tinggi berpotensi meningkat-
kan representasi data, terutama jika platform 
tersebut populer di kalangan target populasi. 
Penyebaran kuesioner melalui tiga platform 
media sosial tersebut berhasil mendapatkan 
response rate sebesar 20,4%. 

 
METODE ANALISIS DATA 

Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif diterapkan untuk 
menggambarkan karakteristik konsumen se-
kaligus memahami proses keputusan pembe-
lian. Alat bantu yang digunakan dalam me-
ngolah data kualitatif adalah software Microsoft 
Office Excel. 

 
Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 

Tahap awal dalam penelitian ini melibat-
kan uji validitas dan reliabilitas dengan meli-
batkan 30 responden. Berdasarkan hasil pe-
ngujian, semua atribut yang digunakan telah 
terbukti valid dan reliabel sehingga 30 data 
tersebut dapat dimasukkan ke dalam jumlah 
responden keseluruhan dan digunakan dalam 
penelitian.  

 
Analisis Multiatribut Fishbein 

Berdasarkan model multiatribut Fishbein, 
sikap konsumen terhadap suatu produk atau 
merek (Ao) dipengaruhi oleh dua faktor uta-
ma: kepercayaan konsumen terhadap kebera-
daan atribut tertentu pada produk atau merek 
(bi) dan penilaian konsumen terhadap tingkat 
kepentingan atribut tersebut (ei). Analisis 
multiatribut Fishbein dapat dirumuskan seba-
gai berikut (Sumarwan, 2015). 

𝐴𝐴𝑂𝑂 = �𝑏𝑏𝑖𝑖𝑒𝑒𝑖𝑖

𝑛𝑛

𝑖𝑖=1
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Keterangan:  
Ao = Sikap terhadap objek 
bi = Tingkat kepercayaan bahwa objek me-

miliki atribut I 
ei = Evaluasi konsumen terhadap atribut I 
n = Jumlah atribut yang dimiliki objek 

 
Evaluasi dilakukan terhadap tingkat ke-

percayaan dan kepentingan konsumen meng-
gunakan skala interval sebagai berikut. 

 

Skala interval = 𝑚𝑚−𝑛𝑛
𝑏𝑏

 

Keterangan:  
m = angka tertinggi pada skala pengukuran 
n =  angka terendah pada skala pengukuran 
b = jumlah skala penilaian yang terbentuk 

pada skala pengukuran 
 
Berdasarkan rumus tersebut, maka besar 

range tingkat kepercayaan konsumen dan 
tingkat evaluasi kepentingan konsumen ada-
lah:  

4 − 1
4 = 0,75 

Kategori penilaian tersebut dikelompok-
kan berdasarkan skala interval, dengan rin-
cian yang terdapat pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Skala Interval Tingkat 

Kepercayaan dan Tingkat 
Kepentingan 

Skala 
Interval 

Tingkat 
Kepercayaan Tingkat Kepentingan 

1,00 - 1,75 Sangat buruk Sangat tidak penting 
1,76 - 2,50 Buruk Tidak penting 
2,51 - 3,25 Baik Penting 
3,25 - 4,00 Sangat baik Sangat penting 

 
Besar range skala interval sikap konsumen 

terhadap produk dapat dihitung sebagai beri-
kut: 

(4 × 4) − (1 × 1)
4 = 3,75 

Berdasarkan perhitungan, range interval 
penilaian sikap konsumen terhadap sosis ke-
masan secara keseluruhan sebesar 3,75 yang 
dibagi kedalam lima kategori yang terdapat 
pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Skala Interval Nilai Sikap Konsumen 
Skala 

Interval 
Nilai Sikap 
Konsumen Keterangan 

1,00 - 4,75 Sangat negatif Sangat tidak suka 
4,76 - 7,50 Negatif Tidak suka 
7,51 - 11,25 Positif Suka 

11,26 - 15,00 Sangat positif Sangat suka 
 

Importance Performance Analysis (IPA) 

Importance Performance Analysis digunakan 
untuk mendapatkan informasi mengenai 
bauran pemasaran mana yang harus lebih 
dipusatkan oleh perusahaan dan bauran pe-
masaran mana yang mengeluarkan sumber 
daya secara berlebihan (Martilla dan James, 
1977). Informasi tersebut didapatkan dari nilai 
tingkat kepentingan dan kinerja atribut meng-
gunakan skala likert. Dalam penelitian ini, 
skala likert yang digunakan adalah 1-4, seper-
ti yang ditampilkan pada Tabel 3. 

 
Tabel 3. Skor Tingkat Kepentingan dan 

Kinerja 
Skor Tingkat Kepentingan Kinerja 

1 Sangat tidak penting Sangat tidak baik 
2 Tidak penting Tidak baik 
3 Penting Baik 
4 Sangat penting Sangat Baik 
 
Setelah memperoleh skor untuk tingkat 

kepentingan dan kinerja setiap atribut, data 
tersebut kemudian diolah dan divisualisasi-
kan dalam diagram kartesius. Pada diagram 
ini, sumbu X menggambarkan tingkat kinerja 
atribut, sementara sumbu Y merepresentasi-
kan tingkat kepentingan atribut tersebut. Pe-
nempatan setiap atribut ditentukan berdasar-
kan nilai rata-rata kinerja dan kepentingan 
yang dihitung menggunakan rumus berikut. 

X� =  
∑ Xi𝑛𝑛
𝑖𝑖−1

𝑛𝑛  

𝑌𝑌� =  
∑ 𝑌𝑌𝑌𝑌𝑛𝑛
𝑖𝑖−1

𝑛𝑛  

Keterangan: 
X� = skor rata-rata tingkat kinerja 
𝑌𝑌� = skor rata-rata tingkat kepentingan 
n = jumlah data konsumen 
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Diagram kartesius membagi atribut men-
jadi empat kuadran dengan menggunakan 
dua garis yang saling tegak lurus, yang 
menghasilkan titik koordinat (a, b). 

𝑎𝑎 =  
∑ X�𝑛𝑛
𝑖𝑖−1

𝑛𝑛  

𝑏𝑏 =  
∑ 𝑌𝑌�𝑛𝑛
𝑖𝑖−1

𝑛𝑛  

Keterangan: 
k = jumlah atribut 
a = skor rata-rata tingkat kinerja seluruh 

atribut 
b = skor rata-rata tingkat kepentingan selu-

ruh atribut 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
KARAKTERISTIK KONSUMEN 

Analisis deskriptif digunakan dalam pe-
nelitian ini untuk mengenali karakteristik res-
ponden dan tahap-tahap dalam pengambilan 
keputusan pembelian konsumen sosis kema-
san merek Fiesta di Jabodetabek. Segmentasi 
konsumen biasanya mempertimbangkan be-
berapa karakteristik deskriptif, seperti geo-
grafi, demografi, dan psikografi. Namun, ka-
rakteristik demografi lebih sering digunakan 
karena lebih mudah diukur dan berkaitan de-
ngan karakteristik nondemografi (Kotler & 
Keller, 2016). Karakteristik responden pada 
penelitian ini diupayakan mewakili konsu-
men sosis Fiesta Jabodetabek secara umum 
dengan mempertimbangkan parameter de-
mografi yang relevan, seperti usia, jenis kela-
min, status pernikahan, pendidikan terakhir, 
pekerjaan, pendapatan/uang saku per bulan, 
pengeluaran per bulan, dan domisili. Karak-
teristik responden dapat dilihat pada Tabel 4. 

Penelitian ini didominasi oleh konsumen 
perempuan dan kelompok usia 17-25 ta-
hun.  Aktivitas responden dengan rentang 
usia 17-25 tahun didominasi dengan sekolah/ 
kuliah dan bekerja, sehingga mayoritas res-
ponden memiliki pendidikan terakhir setara 
SMA/sederajat sebesar 59,62 persen, disusul 
oleh responden dengan pendidikan terakhir 
setara sarjana sebesar 36,64 persen. Pendi-
dikan terakhir tidak dapat dipisahkan dengan 

pekerjaan karena dua karakteristik tersebut 
saling berkaitan, dimana pendidikan terakhir 
seseorang dapat memengaruhi pekerjaan me-
reka. Sebagian besar responden dalam peneli-
tian ini adalah pelajar/mahasiswa dengan 
persentase sebesar 74,36 persen. Hal tersebut 
sesuai dengan karakteristik usia dan pendi-
dikan terakhir yang mana mayoritas respon-
den berusia 17-25 tahun dan memiliki pendi-
dikan terakhir setara SMA/sederajat, artinya 
saat ini mayoritas responden sedang menem-
puh pendidikan ke jenjang berikutnya, yaitu 
pendidikan sarjana. 

Mayoritas responden belum menikah 
(89,74%), memiliki pendapatan per bulan se-
besar Rp1.000.000 s.d. Rp3.000.000/bulan 
(48,08%), dan pengeluaran per bulan 
Rp500.000 s.d. Rp1.500.000/bulan (44,87%). 
Kategori domisili yang digunakan dalam pe-
nelitian ini sesuai dengan kriteria responden 
yang harus berdomisili di wilayah Jabodeta-
bek (Jakarta, Bogor, Depok, Tangerang, Beka-
si). Setiap domisili memiliki kebutuhan yang 
berbeda karena dipengaruhi oleh lingkungan 
sekitarnya. Penelitian ini memiliki perwakilan 
responden dari masing-masing wilayah di 
Jabodetabek karena sosis kemasan merek 
Fiesta didistribusikan ke berbagai tempat di 
wilayah Jabodetabek, salah satunya adalah 
Prima Freshmart yang sudah memiliki bebe-
rapa cabang di Jakarta, Bogor, Depok, Tange-
rang, maupun Bekasi. 

 
PROSES KEPUTUSAN PEMBELIAN 

Mengenali kebutuhan merupakan lang-
kah awal dalam proses yang dilakukan kon-
sumen saat melakukan pembelian karena pa-
da tahap ini konsumen mengenali masalah 
yang dimilikinya, sehingga permasalahan ter-
sebut membutuhkan solusi. Masalah yang di-
rasakan oleh konsumen akan memberikan 
mereka alasan atau motivasi dalam melaku-
kan pembelian. Motivasi yang dimiliki oleh 
mayoritas konsumen adalah ingin merasakan 
cita rasa yang lezat dari sosis kemasan merek 
Fiesta dengan persentase sebesar 26,92 persen. 
Motivasi tersebut dapat tumbuh dari citra 
merek sosis kemasan merek Fiesta. Persentase 
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tersebut memiliki selisih yang sedikit dengan 
kategori motivasi lainnya, yaitu efisien waktu 
dalam memasak dengan persentase sebesar 
23,08 persen. Hal tersebut selinier dengan 
harapan mayoritas konsumen sebesar 52.56 
persen, yaitu hemat waktu memasak. 

Mayoritas konsumen mendapatkan sum-
ber informasi dengan cara melihat di toko/ 
swalayan (44,87%). Mencari informasi dengan 
melihat di toko/swalayan dapat memberikan 
gambaran mengenai kualitas produk secara 
langsung tanpa takut merasa kecewa apabila 
produk yang kita inginkan ternyata tidak se-
suai dengan deskripsi sumber informasi kita. 
Kemudian, sumber informasi lainnya berasal 
dari iklan TV dan media promosi lainnya 

(37,18%), keluarga/teman/relasi lainnya 
(11,54%), diri sendiri (5,97%), dan sumber 
lainnya (0,67%). Informasi tersebut membuat 
konsumen tertarik untuk mencoba (52,6%) 
dan tertarik untuk membeli (36,5%).  

Dalam melakukan pembelian sosis kema-
san, atribut rasa menjadi faktor utama yang 
paling banyak dipertimbangkan konsumen 
(37,82%). Hal tersebut sesuai dengan motivasi 
konsumen mayoritas responden, yaitu untuk 
memberikan rasa yang lezat. Atribut berikut-
nya yang menjadi pertimbangan utama kon-
sumen adalah harga (14,74%). Sebagai produk 
premium dengan harga lebih tinggi diban-
ding merek lainnya, Fiesta tetap diminati 
karena nilai tambah yang ditawarkannya. N-

Tabel 4. Karakteristik Responden 
Karakteristik Kategori Jumlah (orang) Persentase (%) 

Usia 17 - 25 tahun 
26 - 35 tahun 
36 - 45 tahun 
> 45 tahun 

138 
11 
4 
3 

88,46 
7,05 
2,56 
1,92 

Jenis Kelamin 
 

Perempuan 
Laki-laki 

120 
36 

76,92 
23,08 

Status Pernikahan Menikah 
Belum Menikah 

16 
140 

10,26 
89,74 

Pendidikan Terakhir SMA/setara 
Diploma 
Sarjana 
Pascasarjana 

93 
6 

57 
0 

59,62 
3,85 

36,64 
0 

Pekerjaan Pegawai Negeri 
Karyawan Swasta 
Wirausaha 
Ibu Rumah Tangga 
Pelajar/Mahasiswa 
Lainnya 

4 
20 
2 
6 

116 
8 

2,56 
12,82 
1,28 
3,85 

74,36 
5,13 

Pendapatan/Uang Saku per 
Bulan 

< Rp1.000.000 
Rp1.000.000 - Rp3.000.000 
Rp3.000.001 - Rp5.000.000 
Rp5.000.001 - Rp7.000.000 
> Rp7.000.000 

38 
75 
18 
12 
13 

24,36 
48,08 
11,54 
7,69 
8,33 

Pengeluaran per Bulan < Rp500.000 
Rp500.000 - Rp1.500.000 
Rp1.500.001 - Rp3.000.000 
Rp3.000.001 - Rp4.500.000 
> Rp4.500.000 

25 
70 
38 
12 
11 

16,03 
44,87 
24,36 
7,69 
7,05 

Domisili Jakarta 
Bogor 
Depok 
Tangerang 
Bekasi 

44 
68 
17 
14 
13 

28,21 
43,59 
10,90 
8,97 
8,33 
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amun, harga menjadi pertimbangan penting, 
terutama bagi mayoritas responden yang me-
rupakan pelajar dan mahasiswa yang belum 
memiliki penghasilan tetap. 

Pihak yang berpengaruh terhadap kepu-
tusan pembelian dibagi menjadi 4 kategori, 
yaitu diri sendiri, keluarga/teman/relasi lain-
nya, iklan, dan promosi. Sebesar 60,90 persen 
responden melakukan keputusan pembelian 
yang dipengaruhi oleh diri sendiri. Selain itu, 
konsumen melakukan pembelian secara tidak 
terencana (61,5%), melakukan pembelian di 
supermarket (52,56%), dengan frekuensi se-
bulan sekali (66,67%).  

Perilaku pascapembelian merupakan im-
plikasi dari tingkat kepuasan konsumen ter-
hadap sosis kemasan merek Fiesta. Tingkat 
kepuasan konsumen berpotensi memenga-
ruhi keputusan pembelian di masa depan. Ke-
tika konsumen merasa puas, persepsi positif 
dan keyakinan yang kuat terhadap produk 
akan terbentuk (A’la et al., 2024). Mayoritas 
konsumen yang merasa puas dengan pem-
belian sosis kemasan merek Fiesta (71,79%) 
dan tidak ditemukan responden yang merasa 
tidak puas dengan pembelian sosis kemasan 
merek tersebut. Artinya, mayoritas konsumen 
merasa puas dengan sosis kemasan merek 
Fiesta dan cenderung memiliki kesan positif 
yang mendorong mereka untuk mem-belinya 
lagi. Fakta tersebut terbukti dengan tingginya 
jumlah konsumen yang bersedia untuk mela-
kukan pembelian ulang (96,15%). 

Keinginan konsumen untuk melakukan 
pembelian ulang menjadi salah satu cara uta-
ma untuk menilai sejauh mana mereka loyal 
terhadap sosis kemasan merek Fiesta. Namun, 
loyalitas konsumen juga dapat dilihat dari res-
pons konsumen terhadap kenaikan harga dan 
pertimbangan konsumen ketika produk sosis 
kemasan merek Fiesta tidak tersedia di tempat 
yang mereka kunjungi. Jika harga naik, seba-
gian besar konsumen akan beralih ke merek 
lain (52,56%) dan lebih dari setengah respon-
den memilih untuk beralih ke sosis kemasan 
merek lain apabila sosis kemasan merek 
Fiesta tidak tersedia.  

Hubungan antara karakteristik konsumen 
dan proses keputusan pembelian dapat dilihat 
dari keterkaitan antara usia responden de-
ngan motivasi atau harapan yang mereka 
inginkan dari sosis kemasan merek Fiesta. 
Mayoritas responden berada pada usia 17-25 
tahun, artinya didominasi oleh orang-orang 
yang memiliki aktivitas padat (Hersanty et al., 
2023). Konsumen yang berusia muda dan 
berstatus lajang umumnya memiliki waktu 
luang yang lebih besar untuk menjalani berba-
gai kegiatan di luar rumah, peningkatan serta 
padatnya produktivitas menyebabkan mere-
ka lebih memilih makanan yang membutuh-
kan waktu sedikit untuk disiapkan (Amalia et 
al., 2021; Asrawaty & If’all, 2018; Sari et al., 
2015). Makanan olahan seperti sosis dapat 
disajikan lebih cepat dan mudah daripada 
daging segar (Ueland et al., 2022). 

Kemudian, penelitian ini menemukan 
adanya hubungan antara jenis kelamin de-
ngan pola pengambilan keputusan dalam 
pembelian. Sebagian besar responden dalam 
penelitian ini adalah perempuan, dan seba-
gian besar dari mereka melakukan pembelian 
produk sosis kemasan merek Fiesta secara 
tidak terencana. Hasil ini selaras dengan studi 
Rahayu et al. (2022), yang mengungkapkan 
bahwa konsumen utama sosis didominasi 
oleh perempuan. Satriawan et al., (2015) 
mengungkapkan bahwa konsumen perem-
puan lebih cenderung melakukan pembelian 
impulsif karena mereka lebih mengandalkan 
emosi atau perasaan selama aktivitas belanja.  

Mayoritas konsumen memilih untuk ber-
alih ke merek lainnya saat sosis kemasan 
merek Fiesta tidak tersedia atau mengalami 
kenaikan harga. Hal tersebut sesuai dengan 
penelitian Safitri & Muflikhati (2018) yang 
menyatakan pembelian dapat dipengaruhi 
oleh persepsi mengenai ketersediaan dan har-
ga. Karakteristik konsumen memainkan pe-
ran yang penting karena kemudahan konsu-
men menemukan produk dan tingkat harga 
produk yang ideal bagi tiap konsumen ber-
beda-beda tergantung dengan karakteristik-
nya. 
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SIKAP KONSUMEN SOSIS KEMASAN 
MEREK FIESTA 

Penilaian evaluasi atribut adalah peni-
laian konsumen terhadap tingkat kepentingan 
suatu atribut di dalam sebuah produk. Se-
dangkan, penilaian kepercayaan adalah peni-
laian konsumen akan kepercayaan mereka 
terhadap atribut yang melekat terhadap suatu 
objek. Dalam penelitian ini, penilaian evaluasi 
atribut dan kepercayaan menggunakan skala 
likert 1-4. Tidak ada pilihan netral (jumlah pi-
lihan genap) agar tidak terjadi central tendency 
effect. Penilaian evaluasi atribut dan keperca-
yaan secara keseluruhan dapat dilihat pada 
Tabel 5. 

Atribut yang masuk kategori sangat pen-
ting adalah rasa sosis, variasi pilihan ukuran/ 
isi, tekstur sosis, kejelasan komposisi dan in-
formasi gizi, kejelasan tanggal kadaluarsa, 
label halal dan BPOM, harga, promosi, dan 
kemudahan produk untuk didapatkan. Se-
dangkan, atribut yang memiliki skor kepen-
tingan tertinggi adalah kejelasan tanggal ka-
daluarsa (3,90).  Temuan ini didukung oleh 
penelitian yang dilakukan Olsen et al. (2017), 
yang menyebutkan bahwa atribut dengan 
tingkat kepentingan tertinggi adalah tanggal 
kadaluarsa, atribut lainnya dalam kemasan 

dianggap memiliki tingkat kepentingan yang 
lebih rendah. 

Atribut sosis kemasan merek Fiesta yang 
memiliki kepercayaan paling rendah dari 
konsumen adalah harga (2,91). Harga meru-
pakan atribut yang sensitif, produk yang di-
anggap mahal oleh konsumen akan menim-
bulkan perasaan kurang baik yang memenga-
ruhi pilihan konsumen dalam membeli pro-
duk (Fajaliandra & Saputra, 2023). Penelitian 
yang dilakukan Frandhika (2015), menyata-
kan bahwa kenaikan harga pada daging sapi 
membuat konsumen beralih ke jenis daging 
lain. Artinya, konsumen akan cenderung 
mencari pilihan lain karena harga memiliki 
dampak positif yang signifikan pada kepu-
tusan pembelian mereka (Aryati et al., 2023). 
Apabila suatu produk diberi harga yang ma-
suk akal, konsumen cenderung mengambil 
keputusan dan menyelesaikan pembeliannya 
dengan lebih cepat (Perangin-Angin et al., 
2024). 

Secara keseluruhan, sikap konsumen ter-
hadap atribut sosis kemasan merek Fiesta 
masuk ke dalam kategori sangat positif dan 
positif, dimana kategori "sangat positif" 
menggambarkan tingkat kepuasan atau 
penerimaan yang sangat tinggi terhadap pro-
duk, sedangkan kategori "positif" menunjuk-

Tabel 5. Penilaian Sikap Konsumen 
Atribut Skor 

Kepentingan 
(ei) 

Skor 
Kepercayaan 

(bi) 

Sikap 
Konsumen 

(Ao) 

Kategori Sikap 

Rasa sosis 3,80 3,38 12,87 Sangat positif 
Variasi rasa sosis 3,25 3,15 10,25 Positif 
Variasi pilihan ukuran/isi 3,46 3,17 10,94 Positif 
Warna sosis 3,06 3,29 10,08 Positif 
Tekstur sosis 3,54 3,18 11,27 Sangat positif 
Desain kemasan 2,95 3,21 9,47 Positif 
Kejelasan komposisi dan informasi gizi 3,54 3,44 12,16 Sangat positif 
Kejelasan tanggal kadaluarsa 3,90 3,62 14,11 Sangat positif 
Label halal dan BPOM 3,81 3,67 14,01 Sangat positif 
Keterangan cara penyajian   3,09 3,28 10,14 Positif 
Merek 3,24 3,65 11,85 Sangat positif 
Harga 3,68 2,91 10,71 Positif 
Iklan 2,97 3,13 9,30 Positif 
Promosi 3,31 3,10 10,24 Positif 
Kemudahan produk untuk didapatkan 3,71 3,54 13,13 Sangat positif 
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kan apresiasi yang cukup baik meskipun ti-
dak setinggi kategori pertama. Hal ini menun-
jukkan bahwa secara umum, atribut sosis ke-
masan merek Fiesta sudah sesuai dengan 
ekspektasi konsumen. 

 
TINGKAT KEPENTINGAN DAN 
KINERJA ATRIBUT SOSIS KEMASAN 
MEREK FIESTA 

Kinerja dan kepentingan atribut dianalisis 
dengan Importance-Performance Analysis (IPA). 
Penilaian terhadap atribut dilakukan meng-
gunakan skala likert genap. Tidak semua atri-
but dengan kinerja rendah harus segera di-
tingkatkan, karena tingkat kepentingan atri-
but tersebut mungkin berbeda untuk konsu-
men. Beberapa atribut mungkin memiliki 
dampak yang lebih signifikan bagi konsumen 
daripada yang lain. Oleh karena itu, analisis 
tingkat kepentingan dan kinerja atribut dapat 
membantu CP Food, produsen sosis kemasan 
merek Fiesta, untuk menentukan atribut yang 
menjadi prioritas perbaikan. Atribut yang sa-
ngat penting namun kinerjanya rendah meru-
pakan atribut sosis kemasan merek Fiesta 
yang harus ditingkatkan. Kinerja atribut sosis 
kemasan merek Fiesta secara keseluruhan su-
dah baik, namun masih dapat diperbaiki kare-

na masih memiliki nilai dibawah tingkat ke-
pentingannya. Penilaian tingkat kepentingan 
dan tingkat kinerja masing-masing atribut da-
pat dilihat pada Tabel 6. 

Untuk mengidentifikasi atribut-atribut 
yang secara signifikan memengaruhi pening-
katan kinerja produk, dilakukan analisis nilai 
tingkat kepentingan dan kinerja masing-ma-
sing atribut menggunakan diagram kartesius. 
Dalam diagram ini, sumbu Y merepresentasi-
kan tingkat kepentingan, sementara sumbu X 
menggambarkan kinerja. Diagram kartesius 
dibagi menjadi empat kuadran, yaitu Kua-
dran I (Prioritas Utama), Kuadran II (Perta-
hankan Prestasi), Kuadran III (Prioritas Ren-
dah), dan Kuadran IV (Berlebihan) seperti 
pada Gambar 1. 

Pada kuadran I, terdapat atribut variasi 
pilihan ukuran/isi, tekstur, dan harga. Moti-
vasi dan manfaat yang diharapkan konsumen 
berbeda, hal tersebut dapat memengaruhi 
porsi konsumen dalam mengonsumsi sosis 
kemasan merek Fiesta. Konsumen yang hanya 
ingin mencoba akan memilih sosis kemasan 
merek Fiesta dengan porsi yang lebih sedikit, 
berbeda dengan konsumen yang membeli 
sosis kemasan merek Fiesta sebagai makanan 
sehari-hari. Oleh karena itu, ukuran/isi sa-

Tabel 6. Tingkat Kepentingan dan Kinerja Sosis Kemasan Merek Fiesta 
Atribut Tingkat Kepentingan (Y) Tingkat Kinerja (X) 

Rasa sosis 3,80 3,38 
Variasi rasa sosis 3,25 3,15 
Variasi pilihan ukuran/isi 3,46 3,17 
Warna sosis 3,06 3,29 
Tekstur sosis 3,54 3,18 
Desain kemasan 2,95 3,21 
Kejelasan komposisi dan informasi gizi 3,54 3,44 
Kejelasan tanggal kadaluarsa 3,90 3,62 
Label halal dan BPOM 3,81 3,67 
Keterangan cara penyajian 3,09 3,28 
Merek 3,24 3,65 
Harga 3,68 2,91 
Iklan 2,97 3,13 
Promosi 3,31 3,10 
Kemudahan produk untuk didapatkan 3,71 3,54 
Total 51,32 49,72 
Rata-rata 3,42 3,31 
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ngat penting bagi konsumen karena harus 
sesuai dengan kebutuhan konsumen. Atribut 
variasi pilihan ukuran/isi dalam penelitian ini 
adalah variasi berat kemasan yang menggam-
barkan jumlah porsi sosis dalam satu ke-
masan.  

Harga adalah atribut yang menjadi per-
timbangan utama konsumen saat melakukan 
pembelian setelah rasa. Hal tersebut dibukti-
kan dengan nilai kepentingan sosis kemasan 
merek Fiesta yang memiliki nilai sebesar 3,68. 
Artinya, atribut harga sangat penting bagi 
konsumen dan dapat memengaruhi sikap dan 
keputusan pembelian konsumen. Maharani et 
al. (2022) menyatakan bahwa pemahaman 
konsumen terhadap informasi harga akan 
berpengaruh positif terhadap kepuasan kon-
sumen. Namun, sosis kemasan merek Fiesta 
hanya memiliki nilai kinerja sebesar 2,91. Nilai 
kinerja yang jauh lebih kecil dari nilai kepen-

tingannya menandakan bahwa harga masih 
berada jauh di bawah ekspektasi konsumen, 
sehingga menjadi fokus utama untuk diper-
baiki. Perbaikan atribut harga dapat disesuai-
kan dengan karakteristik konsumen karena 
standar murah atau mahal suatu produk ber-
beda bagi setiap orang.  

Pada Kuadran II, terdapat atribut rasa 
sosis, kejelasan komposisi dan informasi gizi, 
kejelasan tanggal kadaluarsa, label halal dan 
BPOM, dan kemudahan produk untuk dida-
patkan. Mayoritas konsumen dalam peneli-
tian ini melakukan pembelian sosis kemasan 
merek Fiesta secara tidak terencana atau spon-
tan saat mereka sedang berbelanja. Selain itu, 
mayoritas konsumen mendapatkan sumber 
informasi mengenai sosis kemasan merek 
Fiesta dengan cara melihat langsung di toko/ 
swalayan. Artinya, sosis kemasan merek Fies-
ta harus dapat dengan mudah ditemukan oleh 

Kuadran I (Prioritas Utama): 
(3) Variasi Pilihan Ukuran/Isi 
(5) Tekstur Sosis 
(12) Harga 
 
Kuadran II (Pertahankan Prestasi):  
(1) Rasa Sosis 
(7) Kejelasan Komposisi dan Informasi Gizi 
(8) Kejelasan Tanggal Kadaluarsa  
(9) Label Halal dan BPOM 
(15) Kemudahan Produk untuk Didapatkan 
 

Kuadran III (Prioritas Rendah): 
(2) Variasi Rasa Sosis 
(4) Warna Sosis 
(6) Desain Kemasan 
(10) Cara Penyajian 
(13) Iklan 
(14) Promosi 
 
Kuadran IV (Berlebihan): 
(11) Merek 
 

Gambar 1. Diagram Kartesius Tingkat Kepentingan dan Kinerja Atribut Sosis Kemasan 
Merek Fiesta 

Kuadran II Kuadran I 

Kuadran III Kuadran IV 
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konsumen karena konsumen menganggap 
atribut kemudahan produk untuk didapatkan 
adalah atribut yang sangat penting.  

Label halal dan BPOM memiliki nilai ki-
nerja yang paling tinggi, hal ini harus diper-
tahankan karena Konsumen memiliki sikap 
dan norma subjektif yang positif terhadap 
produk halal, konsumen juga cenderung me-
nilai sebuah produk tersebut dari segi kualitas 
serta manfaat kesehatannya sebelum melaku-
kan pembelian (Aryati et al., 2023; Nora & 
Sriminarti, 2023). 

Kuadran III mencakup variasi rasa sosis, 
warna sosis, desain kemasan, cara penyajian, 
iklan, dan promosi. Sedangkan, merek berada 
pada kuadran IV.  Fiesta merupakan merek 
makanan olahan yang telah dikenal luas di 
Indonesia dan menjadi salah satu pelopor di 
industri makanan olahan. Beberapa jenis pro-
duk Fiesta juga masuk ke dalam jajaran Top 
Brand, seperti chicken nugget dan sosis. Kesuk-
sesan Fiesta menandakan bahwa Fiesta dike-
nal dan memiliki citra yang baik bagi konsu-
men. Meskipun merek memiliki kepentingan 
yang rendah bagi konsumen, atribut merek 
harus terus dipertimbangkan karena dapat 
memengaruhi keputusan pembelian konsu-
men. Merek yang terkenal dan memiliki repu-
tasi yang baik akan memberikan rasa ke-
amanan dan kenyamanan bagi konsumen 
dalam memilihnya.  

  
IMPLIKASI MANAJERIAL 

Berdasarkan hasil Importance Performance 
Analysis (IPA) dan diagram kartesius, dite-
mukan bahwa atribut yang perlu menjadi 
prioritas perbaikan adalah variasi pilihan 
ukuran/isi, tekstur, dan harga. Ketiga atribut 
tersebut masuk ke dalam marketing mix de-
ngan kategori product dan price. Oleh sebab 
itu, evaluasi dan pengembangan strategi pro-
duksi dan harga menjadi prioritas perusa-
haan. Meskipun atribut dalam kategori place 
dan promotion tidak termasuk dalam prioritas 
perbaikan, bukan berarti peningkatan tidak 
diperlukan. Kinerja kedua kategori tersebut 
tetap harus dipertahankan dan ditingkatkan 
untuk memastikan produk mudah diakses 

dan promosi berjalan efektif, sejalan dengan 
tren serta kebutuhan konsumen. Strategi per-
baikan dan peningkatan atribut berdasarkan 
diagram kartesius disesuaikan dengan proses 
pembelian konsumen dan hasil analisis sikap 
konsumen. 

 
Strategi Produksi 

Pada kuadran I, terdapat atribut variasi 
pilihan ukuran/isi dan tekstur. Perusahaan 
perlu melakukan evaluasi masing-masing ki-
nerja variasi ukuran/isi sehingga dapat me-
ngetahui variasi mana yang harus dipertahan-
kan dan dihilangkan. Pada karakteristik res-
ponden, ditemukan bahwa mayoritas konsu-
men sosis kemasan merek Fiesta ternyata juga 
menjangkau konsumen yang belum menikah. 
Oleh sebab itu, sosis kemasan merek Fiesta 
dapat membuat variasi pilihan ukuran/isi 
yang lebih kecil, seperti ukuran 150 gram, de-
ngan pertimbangan bahwa ukuran tersebut 
dapat dijual dengan harga yang lebih rendah 
dan dapat menarik minat konsumen membeli 
sosis dengan tujuan untuk dikonsumsi sen-
diri.  

Kemudian, atribut yang masuk dalam 
kuadran II adalah rasa, kejelasan komposisi 
dan informasi gizi, kejelasan tanggal kada-
luarsa, serta label halal dan BPOM. Perusa-
haan perlu mempertahankan kinerja atribut 
tersebut untuk menjaga kepercayaan konsu-
men terhadap sosis kemasan merek Fiesta. 
Atribut pada kuadran III meliputi variasi rasa, 
karna sosis, desain kemasan, dan cara penya-
jian. Fiesta dapat melakukan evaluasi pen-
jualan untuk mengetahui variasi rasa apa 
yang perlu dipertahankan dan melakukan 
riset konsumen untuk mengetahui variasi rasa 
apa yang sedang digemari oleh konsumen. 
Oleh sebab itu, perusahaan dapat memper-
timbangkan untuk membuat variasi rasa yang 
terinspirasi dari makanan yang sedang po-
puler.  

Atribut merek menempati kuadran IV, 
yang menunjukkan bahwa kinerjanya sangat 
baik meskipun tingkat kepentingannya ren-
dah. Hal ini mengindikasikan bahwa merek 
Fiesta sudah dikenal luas oleh konsumen dan 
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memiliki citra positif. Oleh karena itu, perusa-
haan perlu menjaga performa ini dengan terus 
melakukan inovasi dan perbaikan yang dapat 
memenuhi kebutuhan konsumen untuk mem-
pertahankan popularitas serta daya saing 
produk di pasar. 

 
Strategi Harga 

Strategi harga yang dapat dilakukan oleh 
Fiesta sejalan dengan strategi produk, dimana 
Fiesta dapat mengeluarkan variasi pilihan 
ukuran/isi yang lebih kecil sehingga harga 
terasa lebih terjangkau bagi konsumen. Selain 
itu, Fiesta juga dapat membuat paket bundling 
yang menyatukan variasi rasa yang kurang 
tingkat pembeliannya dengan barang yang 
memiliki tingkat pembelian paling tinggi agar 
samasama terjual. 

 
Strategi Distribusi 

Mayoritas konsumen membeli sosis ke-
masan merek Fiesta secara tidak terencana di 
supermarket, sehingga perusahaan harus me-
mastikan bahwa konsumen mengetahui ke-
beradaan sosis kemasan merek Fiesta di lokasi 
tersebut dengan menempatkan produk di lo-
kasi strategis yang mudah di jangkau. Kemu-
dahan dalam menemukan suatu produk da-
pat memengaruhi pembelian konsumen, se-
hingga konsumen dapat beralih ke merek lain 
apabila sosis kemasan merek Fiesta tidak 
tersedia. Perusahaan juga harus memastikan 
bahwa ketersediaan produk meliputi seluruh 
variasi rasa dan variasi pilihan ukuran/ isi. 

 
Strategi Promosi 

Fiesta perlu melakukan strategi promosi 
dengan mengikuti perkembangan zaman ka-
rena mayoritas konsumen sosis kemasan me-
rek Fiesta pada penelitian ini adalah Generasi 
Z yang membuat kegiatan promosi Fiesta 
perlu menarik perhatian anak muda, seperti 
menampilkan iklan di berbagai platform digi-
tal dan bekerjasama dengan beberapa influen-
cer di media sosial untuk membuat konten soft 
selling.  

 
LIMITASI PENELITIAN 

Penelitian ini memiliki beberapa batasan, 
salah satunya adalah pengumpulan data yang 
dilakukan melalui platform daring, yang 
mengakibatkan sampel yang diperoleh terba-
tas pada individu dengan akses internet. 
Selain itu, hasil penelitian ini tidak dapat 
digeneralisasi. Hal tersebut dikarenakan sam-
pel penelitian hanya mewakili kelompok po-
pulasi yang telah ditentukan. 

 
KESIMPULAN DAN SARAN 

KESIMPULAN 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa 
konsumen mengalami 5 tahapan proses ke-
putusan pembelian. Mayoritas responden me-
milih sosis kemasan karena rasanya lezat dan 
hemat waktu dalam memasak, sumber infor-
masi produk biasanya diperoleh di toko/ 
swalayan, dengan rasa sebagai faktor utama 
dalam pemilihan. Pada tahap keputusan pem-
belian, pembelian dilakukan atas kehendak 
diri sendiri, cenderung spontan, di supermar-
ket, dan dilakukan sebulan sekali. Kemudian, 
pada tahap pascapembelian, responden u-
mumnya puas, bersedia untuk melakukan 
pembelian ulang, dan memberikan rekomen-
dasi. Namun, akan beralih ke merek lain apa-
bila produk tidak tersedia atau mengalami 
kenaikan harga. Sikap konsumen terhadap 
seluruh atribut sosis kemasan merek Fiesta 
secara keseluruhan tergolong dalam kategori 
positif hingga sangat positif, dengan atribut 
yang memeroleh nilai sikap tertinggi adalah 
kejelasan tanggal kadaluarsa (14,11) dan nilai 
sikap terendah adalah iklan (9,30). Seluruh 
atribut sosis kemasan merek Fiesta memiliki 
rata-rata skor tingkat kepentingan sebesar 
3,42 dan rata-rata skor tingkat kinerja sebesar 
3,31. Atribut yang menjadi prioritas utama 
untuk diperbaiki adalah variasi pilihan 
ukuran/isi, tekstur sosis, dan harga.  

   
SARAN 

Pada hasil penelitian, ditemukan bahwa 
iklan merupakan atribut dengan nilai sikap 
terendah, oleh sebab itu perusahaan dapat 
merancang iklan dengan konsep serta media 
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baru untuk menarik perhatian konsumen 
yang masih mencari informasi melalui iklan. 
Kemudian, atribut variasi pilihan ukuran/isi, 
harga, dan tekstur sosis menjadi prioritas 
utama untuk diperbaiki. Perusahaan dapat 
membuat produk dengan harga yang lebih 
rendah dengan ukuran/isi yang lebih sedikit 
tanpa menghilangkan standar kualitas yang 
telah ditentukan. Selain itu, perusahaan perlu 
melakukan analisis konsumen secara rutin 
karena kebutuhan konsumen terus berubah-
ubah tergantung dengan situasi yang sedang 
dihadapinya dan perkembangan zaman.   

Penelitian berikutnya dapat melakukan 
pengambilan data secara luring dan dileng-
kapi dengan uji organoleptik agar penilaian 
konsumen lebih akurat, memilih responden 
secara lebih spesifik ke target pasar perusa-
haan agar hasilnya lebih berguna bagi perusa-
haan, dan membandingkan sikap konsumen 
terhadap beberapa merek sosis kemasan. 
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